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Ghosob menurut bahasa adalah mengambil sesuatu 
dengan dzalim dan terang-terangan, sedangkan 
ghasab menurut istilah fiqh adalah menguasai hak 
orang lain dengan kelaliman (dzalim], adapun 
batasan "menguasai" disesuaikan dengan kebiasaan 
yang berlaku. 
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Masuk dalam kategori "hak" adalah hal-hal yang sah 
untuk dighasab dari selain harta, seperti kulit 
bangkai. Dan dikecualikan dengan ucapan "tfijlxp" 

adalah penguasaan dengan akad atau transaksi 
(maka tidak termasuk ghasab ]. 1 


1 Yang dimaksud dengan harta/maal adalah setiap hal yang bermanfaat dalam wujudnya, juga 
boleh dimanfaatkan oleh syara' 
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Barang siapa menghasab harta orang lain, maka ia 
wajib mengembalikannya pada pemiliknya 
meskipun dalam pengembalian itu ia harus 
mengeluarkan biaya berlipat-lipat ganda, ia juga 
wajib membayar ongkos berkurangnya harga jika 
mengalami pengurangan seperti halnya orang yang 
mengghasab baju kemudian ia pakai, atau berkurang 
oleh sebab selain dipakai, ia juga berkewajiban 
membayar upah sewa standar . 2 Adapun jika harga 
barang yang dighasab berkurang oleh sebab 
nemurunnya harga jual barang, maka menurut qoul 
shahih ia tidak berlu mengganti rugi. Dan dalam 
sebagian redaksi lain dikatakan; barang siapa 
menghasab harta orang lain, maka ia dipaksa untuk 
mengembalikannya. 
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2 Contohnya seperti ketika orang menghosob baju selama satu hari, maka ia wajib membayar 
ongkos menyewa baju selama satu hari dengan harga sewa pada umumnya 





Jika barang yang dighasab rusak, maka pelaku 
ghasab harus mengganti dengan padanannya jika 
berupa barang yang memiliki padanan. menurut 
qoul ashah, barang yang memiliki padanan (mitsli) 
adalah setiap barang yang di ukur dengan takaran 
atau timbangan dan boleh di akadi salam, seperti 
tembaga, katun bukan seperti barang-barang 
berharga dan adonan roti. 
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Mushannif menyebutkan penjelasan menanggung 
barang yang dinilai dengan harga (mutaqawwam) 
dalam ucapan beliau; atau pelaku ghasab mengganti 
dengan harganya jika berupa barang yang tidak 
memiliki padanan (mitsli) dengan gambaran berupa 
barang yang dinilai dengan harga dan harganya 
berbeda-beda, sesuai dengan harga tertinggi barang 
dari hari ghasab sampai hari rusaknya barang. 
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Yang dijadikan pertimbangan dalam menentukan 
harga adalah dengan mata uang yang umum berlaku, 
dan apabila terdapat dua mata uang yang umum 
digunakan dan sama berlaku maka Ar-Rafi'i berkata; 
qodli menentukan salah satunya. 



